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Profil Balai Besar TN Betung Kerihun dan Danau Sentarum

. Merupakan gabungan dari 2 (dua) taman nasional, dengan total luas : 944.086,80 Ha,
terdiri dari :

a. Taman Nasional Betung Kerihun seluas : 816.693,60 Ha (penetapan 23 April 2014)

b. Taman Nasional Danau Sentarum seluas : 127.393,40 Ha (penetapan 30 Juni 2014)

. Status Internasional :
a. Cagar Biosfer Betung Kerihun Danau Sentarum Kapuas Hulu (26 Juli 2018)
b. Ramsar Site

. Berada di wilayah administratif : Kabupaten Kapuas Hulu

. Satwa Kunci :

a. TN Betung Kerihun : Owa, Orangutan, Beruang Madu, jenis-jenis burung

b. TN Danau Sentarum : Arowana, Orangutan, Bekantan, Beruang Madu, Buaya
Sinyulong



Masukan Penguatan Materi UU Nomor 5 Tahun 1990

» Permasalahan Impelementasi

Pemanfaatan Kawasan konservasi terbatas untuk : Pendidikan,
penelitian, pariwisata alam dan penunjang budidaya

» Usulan Penguatan/Perbaikan

Diperkuat dengan model-model pemanfaatan lainnya yang
selama ini terjadi di lapangan, dan atau model pemanfaatan
SDA dalam kawasan yang telah di atur pada PP, namun belum
ada payung hukum di Undang-Undang di atasnya, yaitu UU 5
Tahun 1990



» Permasalahan Impelementasi

Terdapat beberapa pasal sanksi pada UU 5/90 yang susah dipergunakan
dalam penegakan hukum karena kurang terukur, misalnya : pasal yang
mengatur kerusakan bentang alam

» Usulan Penguatan/Perbaikan

Penguatan atau mendetilkan pasal-pasal yang mengatur sanksi.

Misal : merusak bentang alam, didetilkan sehingga lebih
terukur



» Permasalahan Impelementasi

Kemitraan Konservasi belum dipayungi aturan di atasnya

» Usulan Penguatan/Perbaikan

Memasukkan kemitraan konservasi, termasuk pengaturan jenis-
jenis kemitraan konservasi yang perlu diatur dalam penguatan
Uu 5/90



» Permasalahan Impelementasi

Pemberian akses pemungutan HHBK berdasarkan Perjanjian Kerjasama (dari
kemitraan konservasi) rawan menjadi dikriminalisasi, dengan argument
merugikan negara karena tidak dipungut PNBP

» Usulan Penguatan/Perbaikan

Pengaturan kemitraan konservasi, khususnya dalam rangka
pemberian akses memungut hasil hutan bukan kayu (HHBK)
dari dalam Kawasan, dipertegas melalui perijinan yang
dipungut PNBP, atau dibebaskan dari pungutan PNBP



» Permasalahan Impelementasi

Pengaturan Kawasan konservasi yang memiliki status
internasional, belum diatur secara detil

» Usulan Penguatan/Perbaikan

— Penguatan pengaturan Kawasan konservasi yang memiliki
status internasional (cagar biosfer, world heritage, dll)



» Permasalahan Impelementasi

Pada Kawasan konservasi yang terdapat masyarakat adat belum
mengakomodir kearifan lokal dalam pengelolaan Kawasan

» Usulan Penguatan/Perbaikan

— Mengakomodir kearifan local terintegrasi dalam aturan
pengelolaan Kawasan



» Permasalahan Impelementasi

Perubahan luasan Kawasan konservasi belum diatur dalam UU
5/90

» Usulan Penguatan/Perbaikan

— Pengurangan/penambahan luasan Kawasan konservasi diatur
dalam UU 5/90, sehingga tidak mengacu berdasarkan UU
lain.



» Permasalahan Impelementasi

Kebutuhan eradikasi, penetapan satwa buru dalam kerangka pembinaan
habitat; pembinaan populasi; pemulihan ekosistem; belum diatur, sehingga

pengelola kesulitan melakukan pengelolaan-nya

» Usulan Penguatan/Perbaikan

— Pemberian kewenangan kepada pengelola di dalam
melaksanakan eradikasi, penetapan satwa buru, dalam
kerangka pembinaan habitat; pembinaan populasi; dan atau

pemulihan ekosistem.



» Permasalahan Impelementasi
— Pemanfaatan jenis tumbuhan/satwa eksotis belum diatur.

» Usulan Penguatan/Perbaikan

— Penguatan pengaturan Pemanfaatan jenis tumbuhan/satwa
eksotis dalam kerangka pembinaan habitat; pembinaan
populasi; pemulihan ekosistem; dan atau pemberdayaan
masyarakat.



Penutup

» Teory TRAGEDY OF COMMON merupakan sebuah teori kerusakan

suatu sumber daya alam karena banyaknya kepentingan yang
mengekploasi dan lemahnya kelembagaan pengelolanya

» Begitu juga UU ini aturan yang mengatur agar TRAGEDY OF
COMMON tidak terjadi dan memperkuat KAWASAN KONSERVASI

SEBAGAI BENTENG TERAKHIR dari SISTEM PENYANGGA
KEHIDUPAN MANUSIA dan KEHATI kita.



